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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Dalam menghadapi perkembangan dan persaingan global yang semakin pesat, 

maka suatu negara memerlukan pembangunan infrastruktur yang dapat menunjang 

perekonomian negara itu sendiri [1]. Seperti halnya Indonesia yang membangunan Light 

Rail Transit (LRT) di kota Palembang. Kebijakan tersebut selain dalam rangka 

mensukseskan perhelatan Asian Games 2018, diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan kota Palembang [1].  

 

LRT merupakan alat transpotasi massal yang menggunakan energi listrik sebagai 

penggeraknya [2]. LRT terdiri dari 3 bagian utama yaitu, gerbong kereta, jalur rel dan 

media elektrifikasi (Rel ketiga atau listrik aliran atas). Elektrifikasi yang dimaksud adalah 

proses penyaluran energi listrik pada kereta sehingga kereta tersebut dapat bergerak. LRT  

Kota Palembang menggunakan rel ketiga sebagai media elektrifikasinya.  Rel ketiga (3
rd

 

rail) merupakan jalur suplai daya listrik. Ia berupa konduktor yang dipasang pada sisi 

samping rel jalur LRT [3]. Suplai listrik memiliki peranan penting dalam proses 

beroperasinya LRT. Agar LRT dapat beroperasi secara maksimal diperlukanya sistem 

kelistrikan yang mempunyai keandalan yang tinggi. Dalam pengoperasiannya LRT tidak 

selalu berjalan normal dikarenakan adanya gangguan teknis seperti halnya error pada 

sensor pintu kereta dan sinyal kereta [4].        

Gangguan lainnya yang berpotensi terjadi, salah satunya adalah gangguan akibat 

adanya sambaran petir. Hal ini dikarenakan letak Indonesia yang berada pada daerah 

tropis, sehingga mempunyai kerapatan sambaran petir yang tinggi [5]. 
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 Rel ketiga berpotensi mengalami gangguan akibat sambaran petir. Pemasangan 

lightning arrester (LA) merupakan langkah yang tepat untuk mengurangi dampak dari 

gangguan sambaran petir kepada suplai daya listrik LRT. 

 

Lightning Arrester (LA) merupakan alat proteksi peralatan sistem tenaga listrik 

terhadap gangguan sambaran petir dengan cara membatasi tegangan petir yang datang 

dan mengalirkanya ke tanah [6]. Untuk mengurangi dampak dari gangguan akibat 

tegangan surja maka dibutuhkan perhitungan letak pemasangan LA yang optimal pada rel 

ketiga [7].  

 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 

Pemasangan  LA yang tepat harus diperoleh untuk menghasilkan sistem proteksi 

yang optimal agar terjaminya kelancaran operasional LRT. Jika LA  tidak terpasang maka 

arus lebih yang mengalir pada rel ketiga tidak dapat dilepaskan ke sistem pentanahan, 

sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada rectifier atau motor pada kereta [7]. 

 

LRT  kota Palembang memang sudah memiliki beberapa sistem proteksi yang 

telah terpasang seperti halnya sistem penangkal petir pada stasiun LRT dan grounding di 

berbagai titik, akan tetapi belum adanya pemasangan LA pada rel ketiga [7]. Lokasi 

pemasangan LA mempunyai peran penting demi terciptanya kelancaran pada 

pengoperasian LRT. Karena itu dalam penelitian ini akan dibahas sistem proteksi yang 

memanfaatkan software ATP (Alternative Transients Program) dengan parameter posisi 

LA yang tepat pada rel ketiga LRT di kota Palembang.   
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa dampak yang disebabkan tegangan 

berlebih (over voltage) yang disebabkan oleh sambaran petir terhadap rel 

ketiga. 

2. Untuk mengetahui lokasi pemasangan LA yang optimal untuk mengurangkan 

dampak tegangan berlebih yang disebabkan oleh sambaran petir terhadap rel 

ketiga.  

 

 

1.4  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Membuat rangkaian sistem aliran listrik DC pada software ATP. 

2. Penelitian ini mensimulasikan dengan menggunakan software ATP untuk 

menentukan posisi LA  yang optimal. 

3. Mengukur tegangan lebih yang disebabkan oleh sambaran petir terhadap 

sistem aliran listrik DC. 

4. Mengevaluasi data hasil percobaan menggunakan LA sebagai variable pada 

rangkaian. 

5. Faktor daya diasumsikan dari yang sebelumnya 0.8 menjadi 0.9 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

 Adapun Sistematika Penulisan dalam proposal tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, lingkup kerja, hipotesis, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang berkaitan dengan 

Lightning Arrester, Rel Ketiga, dan hal yang berkaian dengan 

kelistrikan Light Rail Transit (LRT) di Kota Palembang. 

 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pada bab ini berisi tentang tempat, waktu, peralatan yang digunakan, 

rangkaian percobaan, prosedur pengujian, teknik pengambilan data 

dan pengolahan data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

dan menjelaskan secara umum tentang proses penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini di jelaskan secara umum tentang data yang diperoleh dari 

hasil percobaan yang dilakukan dan pengolahan data dari data-data 

yang diperoleh serta menampilkan grafik dan gambar dari hasil 

percobaan yang dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil percobaan yang dilakukan 

dan saran untuk kelanjutan penelitian.  
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